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Abstrak

Dini Oftaviani Pengembangan Media Kertas Kokoru Untuk Meningkatkan Kreativitas
Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun, Skripsi, PG PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2022

Kata kunci: kreativitas, motorik halus, kertas kokoru

Kreativitas motorik halus sangat berguna bagi anak untuk menyelesaikan
kegiatan dalam kehidupannya terutama yang berkaitan dengan keterampilan.
Pengembangan media untuk meningkatkan kreativitas motorik halus akan melatih anak
agar terampil menggunakan tangan dan jari jemari serta mengkoordinasi mata dengan
seimbang. Namun kreativitas motorik halus anak tidak akan berkembang begitu saja,
sehingga jika tidak ada stimulus sejak dini, maka kreativitas motorik halus anak akan
menjadi sangat rendah.

Untuk mengatasi hal tersebut, maka pengembangan media kegiatan kertas kokoru
memberikan solusi terbaru terkait meningkatkan kreativitas motorik halus anak.
Berdasarkan pada permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan mengembangakan
sebuah media guna untuk meningkatkan kreativitas motorik halus anak usia dini
menggunakan media kertas kokoru. Media kertas kokoru merupakan solusi yang dapat
digunakan untuk menstimulasi kreativitas motorik halus pada anak.

Tujuan penelitian yang dilakukan peneliti adalah mengembangkan sebuah media
untuk kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik PAUD dalam
meningkatkan kreativitas motorik halus anak. Subjek dalam penelitian ini adalah anak
usia 5-6 tahun.

Metode penelitian yang digunakan yaitu Risert and Development (R&D). model
pengembangan menggunakan model Barg & Gall yang disederhanakan menjadi 6
tahapan meliputi : (1) analisis potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain
produk, (4) validasi desain, (5) perbaikan desain, (6) uji coba produk ke kelompok kecil.
Instrumen dalam pengumpulan terkait data yang digunakan observasi.

Media kertas kokoru ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya : (1) menarik,
(2) kertas tidak mudah robek atau rusak, (3) memiliki tekstur kertas yang unik, yaitu
bergelombang, (4) dapat mengasah imajinasi dan kreativitas anak, serta (5) dapat
meningkatkan motorik halus anak.

Hasil penelitian uji validitas berasal dari validator memperoleh kesimpulan
bahwa media kertas kokoru layak digunakan dan memperoleh skor > 0,05. Dan
berdasarkan hasil analisis menggunakan wilcoxon yang terdapat pada table, didapatkan
nilai signifikani sebesar 0,039 yang berarti kurang dari 0,05. Sehingga dapat diartikan
bahwa Ho ditolak. Dengan demikian ada pengaruh media kertas kokoru untuk
meningkatkan kreativitas motorik halus anak usia 5-6 tahun pada ketiga indikator
kemampuan, yaitu menggunting, menggulung, menempel, menyatukan media kertas
kokoru dan kemampuan membuat hasil karya sesuai kreativitas anak menggunakan media

kertas kokoru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan untuk mencerdaskan
para anak bangsa agar dapat mencapai kehidupan yang maju melalui
perwujudan suasan belajar yang kondusif, aktivitas pembelajaran yang
menarik dan mencerahkan, serta proses pendidikan yang kreatif. Anak
pada masa usia dini merupakan individu yang terus memproses
perkembanganya dengan pesat, yang merupakan masa yang menentukan
dalam perjalanan selanjutnya. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (PP No.
20/2003). Pendidikan anak usia dini atau dikenal dengan istilah PAUD
telah menjadi bagian penting dalam kehidupan, sebab PAUD diberikan
berbagai pembelajaran yang dimaksudkan untuk mengembangkan semua
aspek perkembangan anak, sehingga PAUD dapat dijadikan sebagai
tumpuan bagi anak sebelum melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih
tinggi lagi pada jenjang pendidikan wajib belajar 9 tahun.

Seiring dengan perkembangan jaman, maka diadakan inovasi atau
pengembangan terhadap seluruh komponen sistem pendidikan. Salah

satunya yaitu pengembangan media di tingkat Taman Kanak-Kanak yang



dapat meningkatkan aspek perkembangan kemampuan anak, salah satunya
aspek tersebut adalah kemampuan kreativitas motorik halus. Kemampuan
kreativitas motorik halus anak merupakan hal hal penting untuk
dikembangkan, sebab kreativitas motorik halus anak adalah sesuatu yang
harus dikembangkan supaya imajinasi anak terangsang sehingga anak bisa
lebih kreatif di motorik halusnya. Kreativitas terdiri dari beberapa aspek,
yaitu luency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (keaslian),
dan elaboration (elaborasi). Kreativitas merupakan salah satu sifat yang
harus dikembangkan dalam kegiatan motorik halus anak. Kreativitas
motorik halus dapat melatih imajinasi anak dalam berkreasi untuk
menghasilkan hasil karya yang unik. Salah satu ketrampilan motorik yang
menumbuhkan kemampuan lebih rumit adalah ketrampilan motorik halus.
Ketrampilan atau kreativitas motorik halus (fine motor skills)
adalah ketrampilan atau kreativitas motorik yang melibatkan Gerakan-
gerakan yang diselaraskan seperti ketangkasan jari (Santrock, n.d.) Oleh
karena itu, Gerakan motorik halus tidak terlalu membutuhkan tenaga,
tetapi membutuhkan koordinasi yang cermat serta ketelitian. Ketrampilan
atau kreativitas motorik halus lebih lama pencapaiannya dari pada
kemampuan motorik kasar karena kemampuan motorik halus
membutuhkan kemampuan yang lebih sulit. Misalnya, konsentrasi,
kontrol, kehati-hatian dan koordinasi otot-otot tubuh yang satu dengan
yang lainnya. Oleh karena itu perlu adanya suatu pengembangan media
untuk meningkatkan kreativitas motorik halus anak. Selain itu, perlu

adanya suatu pengembangan media yang membantu agar otot halus pada



tangan dapat bergerak, khususnya pada jari jemari tangan anak. Sehingga
dalam hal ini adanya pengembangan media sangat penting digunakan saat
proses pembelajaran karena dapat membantu membangkitkan keinginan,
motivasi dan merangsang anak untuk belajar dan berkreativitas lebih baik
lagi.

Saat memilih mengembangkan media pembelajaran untuk anak,
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah
menyesuaikan  dengan tingkat pencapaian perkembangan anak.
Berdasarkan penjelasan diatas mengungkapkan bahwa perlu adanya suatu
pengembangan untuk meningkatkan kreativitas motorik halus anak. Oleh
karena itu peneliti menggembangkan suatu media, dimana didalam
pengembangan media tersebut terdapat tiga indikator yaitu kegiatan
menggulung, menggunting dan menempel.

Gerakan motorik  halus melalui  kegiatan  menggulung,
menggunting dan menempel adalah gerakan yang melibatkan bagian-
bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil. Kegiatan
tersebut dapat merangsang kreativitas motorik halus anak, ketrampilan dan
imajinasi, mengasah mental menjadi tekun, tlaten, sabar serta sebagai
komunikasi antara guru dan peserta didik lainnya. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan media kertas kokoru yang mencakup indikator menggulung,
menggunting dan menempel. Ketiga indikator tersebut sesuai dengan
target pencapaian perkembangan anak untuk kelompok usia 5-6 tahun,

yaitu kelompok B.



Penelitian ini dilakukan di PAUD AL-FIKR Banaran Kecamatan
Pesantren Kota Kediri di kelompok B, karena memang belum pernah ada
penelitian pengembangan media untuk meningkatkan kreativitas motorik
halus anak yang dilakukan dilembaga ini. Pemberian stimulus yang tepat
bagi anak itu sangat penting untuk membantu perkembangan anak.
Tumbuh kembang anak dapat distimulus dengan berbagai kegiatan yang
anak peroleh saat disekolah. Proses pembelajaran pada anak yang dapat
memberikan rasa nyaman dan menyenangkan yaitu dengan memasukkan
unsur permainan atau kegiatan dengan pengembangan media yang
menarik minat anak. Salah satu pengembangan media yang dapat menarik
minat anak yakni media kertas kokoru ini. Corrugated paper dari bahasa
latin yang berarti kertas kokoru adalah kertas yang bergelombang yang
memiliki beraneka ragam warna Reno, (2014). Manfaat dari media kertas
kokoru sendiri adalah dapat digunakan untuk berbagai kreativitas
ketrampilan seperti dekorasi scrapbook, dekorasi majalah dinding sekolah,
membuat kartu, pigura foto, dan hiasan. Berkreasi sesuai imajinasi dengan
membentuk kertas kokoru menjadi binatang, boneka, mobil-mobilan,
bangunan, dan kreasi lainnya Yuliana, (2014). Media kertas kokoru
memiliki kelebihan yaitu dapat melatih ketangkasan jari anak dalam
menggunting, dengan bentuk yang bergelombang membuat anak
membutuhkan tenaga lebih untuk mengguntingnya sehingga jari anak
lebih kuat dalam memegang gunting dan menggunting. Selain ketangkasan

tangan media kertas kokoru juga dapat melatih kreatifitas anak, dengan



beragam warna yang dimiliki anak dapat berkreasi sesuai dengan
Imajinasinya.

Sedangkan tujuan dan penggunaan pengembangan media kertas
kokoru adalah dapat meningkatkan kreativitas motorik anak, terutama
motorik halus adalah dengan mengajak berkreasi dan berkreativitas. Selain
memberikan perasaan senang, berkreasi juga dapat mengembangkan rasa
percaya diri anak, dan melatih mereka dapat mengembangkan
imajinasinya. Jika anak memiliki kemampuan motorik yang baik, maka
anak akan mampu beradaptasi dengan baik pula, sehingga anak akan
mudah berteman dengan teman sebayanya suryani, (2014).

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan adanya pengembangan
media yang dapat meningkatkan kreativitas motorik halus anak. Salah satu
pengembangan media yang dapat meningkatkan kreativitas motorik halus
anak adalah melalui kegiatan menggunakan media kertas kokoru. Oleh
karena itu peneliti mengambil judul “Pengembangan Media Kertas
Kokoru Untuk Meningkatkan Kreativitas Motorik Halus Anak Usia

5-6 tahun”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat
diindentifikasi permasalahan yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini
yakni masih kurang berkembangnya media dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kreativitas motorik halus anak di kelompok B khususnya

lembaga PAUD (KB) AL-FIKR Banaran Kecamatan Pesantren Kota



Kediri. Dari 15 anak, terdapat dua anak yang kemampuan kreativitas
motorik halus tergolong Berkembang Sangat Baik (BSB), tiga anak
tergolong Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan sepuluh anak
tergolong Belum Berkembang (BB). Ditemukan beberapa fakta terkait
kegiatan pembelajaran kreativitas motorik halus di sana antara lain: 1)
dalam mengasah kreativitas motoric halus anak disana, sering
menggunakan media pembelajaran yang cenderung menempel, merobek,
kolase. 2) Kegiatan pembelajaran kreativitas motorik halus yang
dilakukan, lebih banyak berfokus pada kegiatan yang bersifat monoton dan
hanya menggunakan media biasa 3) Upaya pengembangan media untuk
meningkatkan kreativitas motorik halus anak yang seringkali dilakukan
oleh guru adalah menggambar, menempel/kolase gambar sederhana dan 4)
Terkadang guru juga menggunakan media untuk melatih kreativitas
motorik halus anak namun hanya menggunakan media seadanya, seperti
manik-manik kegiatan meronce, buku gambar untuk menggambar, dsb.
Kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas motorik halus anak
yang dilakukan guru di Kelompok B PAUD (KB) AL-FIKR Banaran
Kecamatan Pesantren Kota Kediri kurang menarik, monoton dan membuat
anak menjadi jenuh atau bosan, sehingga kemampuan untuk meningkatkan
kreativitas motorik halus anak kurang berkembang.

. Rumusan Masalah

Bagaimanakah pengembangan media kertas kokoru untuk

meningkatkan kreativitas motorik halus anak usia 5-6 tahun?



Cara yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam
penelitian ini adalah dengan pengembangan media kertas kokoru, nantinya
ini diharapkan akan mampu menarik perhatian dan memotivasi anak agar
aktif mengikuti kegiatan pembelajaran mengasah kreativitas motorik halus
anak, sehingga kreativitas motorik halus anak dapat terasah dengan baik.

. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka tujuan
pengembangan ini adalah untuk mengembangkan media menjadi suatu
hasil karya kreativitas anak yang bagus dan menarik. Selain itu juga tujuan
peneliti yaitu dengan adanya pengembangan media ini dapat
meningkatkan kreativitas motorik halus anak khususnya usia 5-6 tahun.

. Sistematika Penulisan

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah karena
memang belum pernah ada penelitian pengembangan media untuk
meningkatkan kreativitas motorik halus anak yang dilakukan dilembaga
tempat penelitian. Disisi lain lembaga tersebut gurunya kurang bervariasi
dalam memberikan Kkegiatan belajar pada anak, khususnya dalam
menstimulus atau merangsang kreativitas motorik halus anak usia 5-6
tahun sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Media Kertas Kokoru Untuk Meningkatkan Kreativitas
Motorik Anak Usia 5-6 Tahun”.

Penelitian ~ pengembangan media kertas kokoru untuk
meningkatkan kreativitas motorik halus anak usia 5-6 tahun mengacu pada

penelitian pengembangan Research and Development (Rnd),dan



menggunakan model pengembangan yang dikembangan oleh Borg & Gall.
Pengembangan milik Borg & Gall memiliki 10 (sepuluh) tahapan, namun
dalam penelitian ini, peneliti melakukan penyederhanaan menjadi 6
(enam) tahapan. Dikarenakan keterbatasan waktu, kondisi pandemic

covid-19, dan keterbatasan dana.
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